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ABSTRACT
The lack of priority sharing internet access causes packet data density. User priority is
sometimes difficult to gain access due to limited speed, Certain important websites are
sometimes inaccessible because internet access is more widely used for downloads and
other activities that are not relevant to the job, So to just browse is difficult. With such
circumstances it is necessary to limit the application and limit the upload / download file
extension using the Application Programmable Interface (API) with the use of user
permissions hotspot. By using NDLC development method and QoS traffic management
with Hierarhical Tocken Bucket (HTB) Smple Queue, File extension restrictions will be the
solution of the problem at hand. This research was conducted with 2 (two) studies. First
Focus Group Discussion (FGD) conducted Interview and Questionnaire with 173
respondents taken from each unit connected to the internet cable line, To two with HTB
Evaluation before and after implementation, Using secondary data ie QoS data (Jitter, delay
/ latency, throughput and Packet Lost) taken in the morning and afternoon using iperf
application. The result of this research is Prototype Application Programmable Interface
(API) that works so that every building, lab lab and work unit given internet access in
accordance with priority, Restrict streaming and restrictions on uploading / downloading
certain files to prevent downloading files that are not relevant to the work so as to facilitate
browsing.
Keywords. Ektensi File, Sreaming, Download/Upload, Hotspot, Smple Queue, Mikrotik,
Ip Binding, Network, Internet, Bandwidth, Quality of Service, HTB, Mikrotik API.

ABSTRAK
Tidak adanya pembagian prioritas penggunaan aksexnét menyebabkan terjadi
kepadatan paket data. Pengguna prioritas kadaitgrerdapatkan akses karena kecepatan
yang terbatas, website tertentu yang penting katidaly dapat diakses karena akses internet
lebih banyak digunakan untuk download dan aktifieianya yang tidak relevan dengan
pekerjaan, sehingga untuk sekedar browsing suéhgan keadaan yang demikian maka
diperlukan aplikasi untuk membatasi streaming damhbatasan upload/download ekstensi
file menggunakan Application Programmable Interfg&®l) dengan pemanfaatan hak akses
userhotspot. Dengan menggunakan metode pengembalida@ serta manajemen trafik
QoS dengan Hierarhical Tocken Bucket (HTB) Simplee@, pembatasan ekstensi file
akan menjadi solusi dari masalah yang dihadapielRiem ini dilakukan dengan 2 (dua)
kajian : Pertama Focus Group Discusion (FGD) m&dakunterview dan Kuesioner dengan
responden sebanyak 173 diambil dari masing-magiitgyang terkoneksi dengan internet
jalur kabel, ke dua dengan Evaluasi HTB sebelum dasudah di implementasikan,
menggunakan data sekunder yaitu data QoS (Jitday/thtency, throughput dan Packet
Lost) yang diambil pada waktu pagi dan siang hanggunakan aplikasi iperf. Hasil dari
penelitian ini yaitu prototype Application Programinte Interface (API) yang berfungsi agar
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setiap gedung, laboratorium praktikum dan unit &etiberi akses internet sesuai dengan
prioritas, melakukan pembatasan streaming dan pesdra upload/download file tertentu
untuk mencegah download file-file yang tidak relev@engan pekerjaan sehingga dapat
memperlancar browsing.

Kata kunci: Ektensi File, Streaming, Download/Upload, Hotsi@itmple Queue, Mikrotik,

Ip Binding, Network, Internet, Bandwidth, Quality 8ervice, HTB, Mikrotik API.

I. PENDAHULUAN koneksi internet keluar/upload. Dengan

L atar Belakang melihat kepadatan traffic internet pada

. . . gambar 1.1, gambar 1.2 dan gambar 1.3
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Gambar 1.2 : Kepadatan Traffic Internet
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Gambar 1.3: Kepadatan Traffic Internet
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akses userhotspot. Pengujian penelitian ini
dilakukan dengan metod&ocus Group
Discusion (FGD) dengarDepth Interview
dan Kuesioner yang akan dilakukan
sebelum dan sesudah perubahan sistem
untuk mengetahui perbedaan. Responden
akan diambil menggunakan stratified
sampling dengan pengelompokan user di
setiap unit kerja. Dengan menggunakan
metode pengembangan NDLC serta
manajemen trafik QoS dengétierarhical
Tocken Bucket (HTB) Smple Queue,
pembatasan ekstensi file akan menjadi
solusi dari masalah tersebut.

Hasil dari penelitian ini yaitu
prototype Application Programmable
Interface (API) agar setiap gedung,
laboratorium praktikum dan unit kerja
diberi akses internet sesuai dengan
prioritas, sedangkan untuk jalur wifi
tidak mengalami perubahan upload
512Kbps dan download 350Kbps.
Melakukan  pembatasan  streaming,
pembatasan upload/download file
tertentu untuk mencegah download file-
file yang tidak relevan dengan pekerjaan

Gambar 1.1, gambar 1.2 dan gambargerta pimpnan Pusat Data dan Informasi
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menjelaskan rata-rata  kepadatanipyspATIN)

dapat memonitoring

internet setiap 1 menit. Warna hijau henggunaan internet.

menunjukan koneksi

internet
masuk/download dan warna biru untuk
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[1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 QoS

Quality of Service (QoS)
merupakan metode pengukuran tentang
seberapa baik jaringan dan merupakan
suatu usaha untuk mendefinisikan
karakteristik dan sifat dari suatu servis,

Jurnal ReRayasa Informasi, Vol. 6. No.2, Oktober 2017

2.3 Uji T Berpasangan

Metode analisis yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji tanda, yang
mana uji tanda ini digunakan untuk
membandingkan pengaruh hasil dua
perlakukan, dalam hal ini kualitas

QoS didesain untuk membantu end user jaringan sebelum dan sesudah penerapan

menjadi  lebih  produktif  dengan
memastikan bahwa user mendapatkan
kinerja yang handal dari aplikasi-aplikasi
berbasis jaringan. Komponen-komponen
dari QoS adalah throughput, jitter, delay,
packet loss [3].

Berikut merupakan tabel kualitas
jaringan  menurut  standar  tipone
diantaranya throughput, jitter, delay dan
packet lost

Tabel 2.1: Katagori Throughput [21]

Kategori Throughput | Index
Throughput | (%)
Sangat 100% 4
Bagus
Bagus 75% 3
Sedang 50% 2
Jelek 25% 1
Tabel 2.2: Katagori Jitter [21]
Kategori Peak Jitter
Degradas
Sangat bagus| 0 ms
Bagus 75 ms
Sedang 125 ms
Jelek 225 ms
Tabel 2.3: Katagori Delay/Latency [21
Kategori Besar Delay
Latens
Sangat Bagus | < 150 ms
Bagus 150 s/d 300 ms
Sedang 300 s/d 450 ms
Jelek > 450 ms
Tabel 2.4: Katagori Packet Lost [21]
Kategori Packet L oss
Degredas
Sangat bagus | 0
Bagus 3%
Sedang 15 %
Jelek 25 %

Prototype API pada Aplikasi Pembatasan ARses Internet dengan .......

sistem.

Sebagaimana namanya menyatakan, uji
tanda ini akan dilakukan berdasarkan
tanda, yakni + dan — yang dapat dari
selisih nilai pengamatan. Hasil

pengamatan pada penelitian ini terdiri

dari bagus atau jeleknya kualitas jaringan
terhadap sistem yang dibangun, sehingga
bagus atau jeleknya pada penelitian ini
diinisialisasikan dengan nilai ordinal, jika

kulitas jaringan tersebut sangat bagus
maka diberi nilai 4, sedangkan jika

kualitas jaringan tersebut jelek maka
bernilai 1. Pengamatan dilakukan

sebanyak 75 kali atau n = 75.

24FGD
Focus Group Discussion (FGD)

secara sederhana dapat didefinisikan
sebagai suatu diskusi yang dilakukan
secara sistematis dan terarah mengenai
suatu isu atau masalah tertentu,
merupakan diskusi yang dilakukan
ditujukan untuk mencapai kesepakatan
tertentu [4]

[11. METODOLOGI
PENELITIAN

Spesifikasi kebutuhan sistem yang
dibangun merupakan hasil dari tahapan
analisis untuk menghasilkan spesifikasi
desain atau rancangan sistem yang
dikembangkan. Tahap desain ini akan
membuat gambaran desain topologi
interkoneksi yang akan dibangun, dengan
gambaran ini akan  memberikan
gambaran seutuhnya dari kebutuhan yang
ada, berikut merupakan gembangan dari
metodeNetwork Development Life Cycle
(NDLC) :

(Arip Solehudin, Garno) 18
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Gambar 3.1 Pengembangan
M ekanisme Kinerja Penelitian

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Jalur Routing Pengguna I nternet

Jalur routing pengguna internet
merupakan gambaran dari sistem routing
menggunakan flow chart dari pertama
koneksi masuk sampai keluar/koneksi
terputus.

Gambar 4.1 Flow Chart Routing Akses
Inter net
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Gambar 4.1 menjelaskan koneksi
internet yang masuk, apakah IP Address
terdaptar pada Binding, Jika ya dia akan
langsung mendapatkan koneksi internet
dan dibatasi oleh limit file exsensions.
Jika IP Address tidak terdapat pada
Binding maka akan diminta memasukan
username dan password, jika username
dan password salah atau tidak aktif maka
akan meminta memasukan username dan
password secara terus menerus sampai
username dan password benar. Ketika
username dan password benar sesuai
profil yang dibuat maka akan diarahkan
ke akses full tanpa limit dan akan di
lanjutkan ke proses simple queue dengan
pembatasan file extension.

4.2 Jalur Koneks Aplikasi

Jalur koneksi aplikasi merupakan
gambaran dari aplikasi php yang
terkoneksi dengan mikrotik
menggunakan flow chart.

/
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User +Password = Aktif
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Profil = administrator Profil = Pimpinan

Yes Yes

Tampilkan
Halaman
Utama
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Tampilkan
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Admin
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hatspat +Edit
All

Tambah, Edit,
Hapus
All

Y& Yes
| ]

End

Gambar 4.2: Flow Chart Jalur Koneksi
Aplikas
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Untuk melakukan koneksi aplikasi
php yang dibuat dengan mikrotik router
dengan memanfaatkan username dan
password hotspot. Gambar 3.2
menjelaskan saat menggunakan aplikasi
akan diminta username dan password
isikan username dan password hotspot,
jika username dan password dalam
kondisi tidak aktif maka secara terus
menerus akan meminta username dan
password, sedangkan jika username dan
password aktif maka akan dilanjutkan ke
pengecekan profil, jika profil yang
dimaksud bukan sebagai pimpinan atau
administrator maka akan diminta kembali
username dan password, jika profil
sebagai administrator maka akan
menampilkan halaman utama admin dan
bisa melakukan tambah, edite dan hapus
pada aplikasi. Jika profil sebagai
pimpinan maka akan menampilkan
halaman utama pimpinan dan bisa
melakukan proses menambah user
hotspot dan edit.

4.3 Interface Aplikasi

Pada tahapaninterface aplikasi
merupakan gambaran dari tampilan
aplikasi yang dibuat penjelasan lebih
lanjut adalah sebagai berikut :
Interface Halaman Login Halaman
login merupakan tampilan yang akan
muncul pertama kali ketika mengakses
alamat aplikasi. Tampilan interface pada
halaman login adalah:

Jll Internet Controller

Username

Password

@ Login

Gambar 4.3 : Interface Halaman Login
User
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Gambar 4.3 menunjukatesign interface
pada halaman login, pada halaman
tersebut akan diminta untuk memasukan
username dan password.

Interface Halaman Utama, Halaman
utama merupakan tampilan yang akan
muncul pertama kali ketika menjalankan
program. Tampilan interface pada
halaman utama adalah:

ler UNSIKA

Gambar 4.4: Interface Halaman Utama

Gambar 4.4 menunjukaiesain interface

pada halaman utama, pada halaman
utama tersebut terdapat menu user
hotspot, profil user dan pembatasan
internet serta menu lainnya dengan
menggunakan symbol yaitu: menu trafik

jaringa dengan symbc , menu user
aktif dengan symbc™= |, menu edit profil
hotspot dengan symbc. dan menu

tambah user dengan symlu

Interface User Hotspot : Halaman user
hotspot merupakan tampilan dari user
yang terdaftar sebagai pengguna internet,
tampilaninterface halaman user hotspot
adalah :

e oo e e T [ B
Gambar 4.5: Interface Halaman User
Hotspot
(Arip Solehiudin, Garno) 20
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Gambar 4.5 menunjukatesain interface streaming. Tampilan interface pada
pada halaman user hotspot, pada halaman halaman pembatasan internet adalah:

user hotspot tersebut diantaranya terdapat

nama user menggunakan NPM, profil =57&"
hotspot dan password. e

Interface Profil User : Halaman profil
user atau profil hotspot merupakan
tampilan dari profil pembatasan internet,

tampilan interface halaman profil user ~ Gambar 4.8: Interface pembatasan Internet
adalah :

Gambar 4.8 menunjukatesain interface
[ dmenacoorer O pada halaman pembatasan internet, pada
ar \ halaman pembatasan internet tersebut
q - = nama extensi file yang telah dibatasi.

: o ' Interface Traffic : Halaman Traffic
merupakan tampilan untuk melihat graph
file yang sering diakses. Tampilan
interface pada halamatraffic adalah:

»E .S

Gambar 4.6: Interface Profil User

Gambar 4.6 menunjukaiesain interface
pada halaman profil user, pada profil user
tersebut diantaranya terdapat nama profil,
share user dan rate limit (nilai upload dan
download).

Interface User Active : Halaman user Gambar 4.9: Interface Traffic
active merupakan tampilan dari user yang ) o
sedang menggunakan akses internet, Gambar 4.9 menunjukaiesain interface
tampilan interface halamanuser active pada halamanTraffic, pada halaman
adalah : traffic tersebut dapat mengetahui jenis
file yang sedang padat diakses oleh user.

e — ‘ Evaluasi HTB dengan metode uji T
berpasangan menggunakan data sekunder
QoS (Jitter, delay/latency, throughput
dan Packet Lost) dilakukan untuk
mengetahui perbedaan data sebelum dan
sesudah penerapan sistem. Data-data
diambil dari tahap analisis data sekunder
QoS perunit kerja. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan software SPSS 23.
Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji tanda, yang mana
uji tanda ini digunakan  untuk
membandingkan pengaruh hasil dua
perlakukan, dalam hal ini kualitas
jaringan sebelum dan sesudah penerapan
sistem.

Gambar 4.7: Interface User Active

Gambar 4.7 menunjukatesain interface
pada halaman useactive, pada user
active tersebut dapat mengetahui jumlah
user yang sedang menggunakan akses
internet.

Interface Pembatasan Internet : Halaman
pembatasan internet merupakan tampilan
untuk pembatasan extensi file dan

Prototype API pada Aplikasi Pembatasan ARses Internet dengan ....... (Arip Solehudin, Garno) 21
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Sebagaimana namanya menyatakan, uji
tanda ini akan dilakukan berdasarkan
tanda, yakni + dan — yang dapat dari
selisih nilai pengamatan. Hasil

pengamatan pada penelitian ini terdiri

dari bagus atau jeleknya kualitas jaringan
terhadap sistem yang dibangun, sehingga
bagus atau jeleknya pada penelitian ini
diinisialisasikan dengan nilai ordinal, jika

kulitas jaringan tersebut sangat bagus
maka diberi nilai 4, sedangkan jika

kualitas jaringan tersebut jelek maka
bernilai 1. Pengamatan dilakukan

sebanyak 75 kali atau= 75.

4.4 Uji Throughput

Uji throughput dilakukan pada
waktu pagi dan siang, pengambilan data
throughput menggunakan shoftware
iperf.
Selisih rata-rata antara throughput pagi
sebelum dan sesudah adalah -794,98133.
Nilai p-value untuk uji dua sisi (2 taild)=
,000. Nilai P-value ini lebih kecil dari
a=0.05, dapat disimpulkan bahwa nilai
throughput pagi sesudah  penerapan
sistem terdapat perubahan.
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Gambar 4.10: Graph Uji Throughput Pagi

Gambar 4.10 menjelaskan  graph
perubahan throughput pagi sebelum dan
sesudah penerapan sistem stabil diatas 1
Mbps.

Selisih rata-rata antara throughput siang
sebelum dan sesudah adalah 466,50667.
Nilai p-value untuk uji dua sisi (2 taild)=
,000. Nilai P-value ini lebih kecil dari

Prototype API pada Aplikasi Pembatasan ARses Internet dengan
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a=0.05, dapat disimpulkan bahwa nilai
throughput siang sesudah  penerapan
sistem terdapat perubahan.

Ui Throughput Siang
120000 e ot S
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Gambar 4.11: Graph Uji Throughput
Siang

Gambar 4.11 menjelaskan  graph
perubahan throughput siang sebelum dan
sesudah penerapan sistem stabil diatas 1
Mbps.

4.5 Uji Latency/Delay

Uji Latency/Delay dilakukan pada
waktu pagi dan siang, pengambilan data
throughput menggunakan shoftware
iperf.
Selisih rata-rata antara latency/delay pagi
sebelum dan sesudah adalah -1,85333.
Nilai p-value untuk uji dua sisi (2 taild)=
,000. Nilai P-value ini lebih kecil dari
a=0.05, dapat disimpulkan bahwa nilai
latency/delay pagi sesudah penerapan
sistem terdapat perubahan.
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Gambar 4.12 : Graph Uji
Latency/Delay Pagi
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Gambar 4.12 menjelaskan  graph
perubahan latency/delay pagi sebelum
dan sesudah penerapan sistem stabil pada
angka 4 yang berarti sangat baik.

Selisin rata-rata antara latency/delay
siang sebelum dan sesudah adalah -
,90667. Nilai p-value untuk uji dua sisi (2
taild)= ,000. Nilai P-value ini lebih kecil
dar i 0=0.05, dapat disimpulkan bahwa
nilai  Istency/delay siang sesudah
penerapan sistem terdapat perubahan.
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Gambar 4.13: Graph Uji
L atency/Delay Siang

Gambar 4.13 menjelaskan  graph

perubahan throughput siang sebelum dan
sesudah penerapan sistem stabil pada
argka 4 yang berarti sangat baik.

4.6 Uji Jitter

Pengambilan data parameter Qos
uji jitter menggunakan software iperf
pada tahap analisis sekunder yang
dilakukan pada waktu pagi, Selisih rata-
rata antara jitter pagi sebelum dan
sesudah adalah -1,61333. Nilai p-value
untuk uji dua sisi (2 taild)=,000. Nilai P-
value ini lebih kecil daria=0.05, dapat
disimpulkan  bahwa nilai jitter pagi
sesudah penerapan sistem terdapat
perubahan.
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Gambar 4.14  : Graph Uji Jitter Pagi
Gambar 4.14 menjelaskan  graph
perubahan jitter pagi sebelum dan

sesudah penerapan sistem mengalami
peningkatan dengan rata-rata nilai 4 yaitu
sangat baik.

Pengambilan data parameter Qos uji
jitter menggunakan software iperf pada
tahap analisis sekunder yang dilakukan
pada waktu siang.

Selisih  rata-rata antara jitter siang
sebelum dan sesudah adalah -1,85333.
Nilai p-value untuk uji dua sisi (2 taild)=
,000. Nilai P-value ini lebih kecil dari
a=0.05, dapat disimpulkan bahwa nilai
jitter siang sesudah penerapan sistem
terdapat perubahan.
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Gambar 4.15: Graph Uji Latency/Delay
Siang
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Gambar 4.15 menjelaskan  graph
perubahan jitter siang sebelum dan

sesudah penerapan sistem mengalami
peningkatan dengan rata-rata nilai 4 yaitu
sangat baik.

4.7 Uji Packet Lost

Pengambilan data parameter Qos uji
packet lost menggunakan software iperf
pada tahap analisis sekunder yang
dilakukan pada waktu siang.

Selisih rata-rata antara packet lost siang
sebelum dan sesudah adalah -1,48000.
Nilai p-value untuk uji dua sisi (2 taild)=
,000. Nilai P-value ini lebih kecil dari
a=0.05, dapat disimpulkan bahwa nilai
packet lost siang sesudah penerapan

sistem terdapat perubahan.
% Graph

Packet Lost Siang
400 | l | ( ; ‘ Sebelum
|
|

3,501 “ “1

Packet Lost Siang
Sesudah

‘ |
| [ L N
el o
[ (I ““

| ‘“‘m‘ \MH I
wl I I ]

Value

|||||||||||||||||||||||||
1 4 710131619 222528 31 3437 4043 46 495255 5861 64 677073

Case Number

Gambar 4.16: Graph Uji Packet Lost
Siang
V. PENUTUP
Berdasarkan hasil pembahasan
penelitian, penulis memberikan
kesimpulan sebagai berikut:
a. Dengan melakukan pembatasan

internet pada jalur kabel dan wifi
dapat memperlancar  browsing
dibuktikan dengan menurunnya nilai
packetlost. Dari 75 kali pengujian
pada waktu pagi, packet lost
menurun sebesar 5,26% dengan
nilai rata-rata packetlos setelah
penerapan sistem adalah 0,85% dan
dari 75 kali pengujian pada waktu
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siang, packetlost menurun sebesar
17,93% dengan nilai rata-rata
packetlost setelah penerapan sistem
adalah 0,45% dengan penilaian
sangat bagus mengacu pada standar

tiphon.
b. Dengan melakukan pembatasan
akses internet  ekstensi file

diantaranya file compress, audio dan
video serta pembatasan streaming
dapat memperlancar koneksi
jaringan internet dengan nilai
packetlos (koneksi terputus)
menurun dari sebelumnya,
meningkatkan nilai  throughput
dengan selisih 794,98133 Kbps,
memperkecil nilai Latency/ Delay
dan Jitter Menjadi Osec dengan
penilaian sangat bagus mengacu
pada standar tiphon.

c. Dengan melakukan penerapan
aplikasi manajemen internet
berbasis web pimpinan dapat
melakukan  monitoring  jaringan
tanpa harus menjadi administrator
jaringan.
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